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ABSTRAK

Pembangunan haruslah melahirkan perdamaian dan keadilan sosial
bagi masyarakat sekelilingnya, jika ada pembangunan yang melahirkan
kekerasan, perampasan, penyerobotan dan ketidakadilan sesungguhnya
bukanlah pembangunan. Konflik agraria bagian persoalan penting saat ini
secara nasional, dikarenakan percepatan pembangunan yang dilakukan oleh
pemerintah sudah pasti membutuhkan lahan atau tanah, dengan demikian

rawan terjadinya konflik-konflik agraria.

Di dalam sebuah pembangunan terdapat beberapa kepentingan-
kepentingan negara dan pengusaha dengan memperalat ‘“kepentingan
nasional”, namun situasi ini membuat masyarakat sekitar lokasi pembangunan

tersebut mengalami kemiskinan, kekerasan, dan terkikisnya kearifa lokal.

Pembangunan bukan hanya sebagai bentuk gedung atau alasan semata-
mata perekonomian, tetapi juga harus turut memperhatikan sisi sosial yang ada
pada lingkungan masyarakat. Pembangunan PT. Dairi Prima Mineral
menghasilkan  sebuah  konflik-konflik di tengah masyarakat dan
mengakibatkan terganggunya kebutuhan manusia, seperti: Sandang, papan,

kesehatan, kebersamaan dan kesatuan serta interaksi.

Tulisan tesis konfensional ini bermaksud menampilkan, konflik-
konflik pertanahan yang ada di Kecamatan Silima Pungga-pungga, Kabupaten
Dairi, Sumatera Utara, serta pemetaan konflik dan analisisnya, seperti konflik:
Gereja HKBP Sikhem dengan PT. Dairi Prima Mineral, Marga Cibro dengan
Marga Manik (Warga Bongkaras), Marga Boangmanalu dengan PT. Dairi
Prima Mineral, Marga Cibro dengan Warga Bonian, dan Marga Cibro dengan

PT. Dairi Prima Mineral.

Kata kunci tesis ini: Pembangunan, konflik agraria, pertambangan
mineral, perampasan tanah, ketidakadilan, nabot.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan dan konflik agraria merupakan pergumulan bangsa
Indonesia dan hampir setiap pembangunan yang memerlukan lahan luas
selalu menghasilkan konflik — konflik agraria. Salah satunya adalah
pembangunan perusahaan PT. Dairi Prima Mineral di Kabupaten Dairi
Provinsi Sumatera Utara yang mengakibatkan konflik pertanahan antar
masyarakat. Kehidupan yang rukun dan berdampingan di Kecamatan Silima
Pungga-Pungga kini terusik. Desa yang penuh dengan keindahan alam, kaya
dengan keanekaragaman hewan dan hayati di hutan namun dengan kehadiran
perusahaan mengakibatkan perubahan yang sangat besar, konflik pertanahan
dimana — mana, pohon pun semakin sedikit dan perlahan masyarakat
pertanian berubah menjadi masyarakat industri.

Kehadiran sebuah perusahaan yang membutuhkan lahan selalu
menyisakan konflik — konflik horizontal yang diciptakan dengan tujuan
untuk menggarap tanah-tanah milik warga. Seperti peristiwa yang dialami
oleh masyarakat di sekitar PT. Dairi Prima Mineral, kehidupan antar marga
dan antar kampung (desa) sangat kompak namun penguasa mendekati
masayarakat demi memecah belah dan pada akhirnya menghasilkan konflik —
konflik lahan antar masyarakat itu sendiri. Pembangunan yang dimaksud
bukan hanya berorintasi kepada ekonomi yang menguntungkan masyarakat
karena sesungguhnya masyarakat disekitar perusahaan pertambangan timah
hitam ini hanya akan menjadi penonton dan jika terlibat mungkin pada
bagian kuli kasarnya saja.

Daerah perusahaan merupakan daerah pertanian yang menghasilkan
komoditas padi dan durian semua akan berganti menjadi sebuah lembah yang
sama sekali tidak dapat dinikmati oleh masyarakat sekitar. Penulis merasa
resah melihat kondisi yang terjadi di lingkungan PT. Dairi Prima Mineral
sehingga tergerak untuk menuliskan dan melakukan penelitian yang
keterkaitan dengan kehadiran perusahaan. Mungkin tulisan ini tidak akan

menjawab seluruh persoalan agraria yang terjadi di Indonesia, semoga dapat
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menjadi referensi dan sumbangsih pemikiran bagi yang membutuhkan.
Penelitian ini sangat penting untuk di pahami khususnya bagi para teolog atau
ekonom dikarenakan konsep pembangunan dan pemaparan tentang esensi
tanah dari dalam alkitab juga akan di paparkan di dalam tulisan ini.

Tulisan ini juga dapat menjadi perbandingan dari konsep — konsep
pembangunan yang tidak menghasilkan perdamaian karena menurut Johan
Galtung bukan pembangunan jika tidak menghasilkan perdamaian. Tulisan
ini diberi judul Pembangunan dan Konflik Agraria (Studi Kasus
Pembangunan PT. Dairi Prima Mineral Yang Mengakibatkan Konflik
Pertanahan Antar Masyarakat di Kabupaten Dairi, Sumatera Utara).

Pada tulisan ini mengambil lima contoh konflik pertanahan yang
diakibatkan oleh pembangunan PT. Dairi Prima Mineral, yaitu: Gereja HKBP
Sikhem dengan PT. Dairi Prima Mineral, Marga Cibro dengan Marga Manik
(Warga Bongkaras), Marga Boangmanalu dengan PT. Dairi Prima Mineral,
Marga Cibro dengan Warga Bonian, dan Marga Cibro dengan PT. Dairi
Prima Mineral.

Konflik yang sudah di survei dan diteliti dari lapangan melalui
wawancara dan pengumpulan dokumen — dokumen terkait kemudian akan
dipetakan melalui teori Otomar J. Bartos dan Paul Wehr. Setiap konflik akan
terlihat bagaimana alur ceritanya dan siapa-siapa saja aktor — aktor yang
terkait di dalam konflik tersebut, tujuan setiap kelompok dalam konflik, apa
tindakan setiap aktor guna melihat dengan jelas apa sebenarnya yang terjadi
karena Otomar J. Bartos dan Paul Werh mengatakan dalam bukunya “Using
Conflict Theory” ada lima teknik pemetaan konflik, yaitu: Specify the
context, Identify the parties, Separate goal from interest goals, understand
the dynamics, and search for positive functions.

Kemudian dengan menggunakan teori Johan Galtung penulis akan
menganalisis konflik — konflik yang sudah dipetakan. Johan Galtung akan
memperlihatkan bagaimana konflik — konflik jelas menghasilkan kekerasan
dan upaya — upaya perdamaian yang sudah dilakukan apakah berujung
kepada perdamaian positif atau masih perdamaian negatif meskipun hipotesa
awal masih perdamaian negatif. Johan Galtung juga memberikan pemahaman

bagaimana cara pendekatan kepada masyarakat yang memiliki kultur — kultur



berbeda serta konsep pembangunan yang juga memberikan kekayaan dalam
menganalisa data — data yang sudah di dapatkan di lapangan saat penelitian.

Pada Bab kedua tulisan ini akan membahas dan menceritakan
kronologi konflik pertanahan yang terjadi saat ditemukan ketika penelitian
lapangan. Keseluruhan peristiwa dinarasikan dengan mengabungkan seluruh
dokumen — dokumen yang mendukung informasi tentang konflik. Dengan
demikian terlihat bagaimana kehadiran PT. Dairi Prima Mineral merupakan
pemeran langsung maupun tidak langsung di dalam konflik yang terjadi dan
semakin dibuktikan dengan penjabaran pada teori-teori serta analisa pada bab
ketiga dalam tulisan ini.

Di Bab terakhir tulisan ini mengupas hal yang menarik tentang
bagaimana teologi fungsional tentang perampasan tanah yang sudah pernah
terjadi jauh sebelum Yesus datang ke dunia, yaitu di dalam perjanjian lama
dengan contoh kisah penyerobotan kebun anggur Nabot oleh raja Ahad. Dan
kondisi itupun masih banyak dihidupi oleh penguasa — penguasa yang ada di
sekitar Kkita, ketika tanah tidak dapat dirampas secara baik-baik maka
dilakukan pemaksaan-pemaksaan dan tidak segan-segan untuk berujung
kematian. Peristiwa itu mengambarkan konflik agraria dan esensi tanah itu
sangat penting dipahami sehingga tidak ada cara berpikir yang salah tentang
konsep tanah maupun pembangunan itu sendiri.

Kita tidak jarang mendengar ungkapan yang mengatakan
“pembangunan ini kepentingan nasional”, jika demikian konflik yang terjadi
akibat pembangunan juga dapat dikatakan sebagai hal yang mutlak
kepentingan nasional. Namun nyatanya, bukan kepentingan nasional
melainkan kepentingan penguasa dan bukan pembebasan lahan melainkan
penyerobotan lahan masyarakat dengan metode-metode yang digunakan
untuk memperhalus tindakan — tindakan penindasan.

Pemikiran Galtung tentang Pembangunan Sebagai Perdamaian jelas
harus diapresiasi dikarenakan pemahaman yang demikian tidak dimiliki oleh
PT. Dairi Prima Mineral sehingga pembangunan menjadi sebagai awal
pertikaian — pertikaian antar masyarakat. Perlu adanya sebuah pemahaman
bagi pembaca tentang pembangunan serta realitas kehidupan bermasyarakat
terkhususnya juga terkait fungsi dan makna tanah di dalam kehidupan.
Tulisan ini bisa juga menjadi bagian untuk mencegah konflik — konflik yang
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kemungkinan akan dihasilkan kembali, meskipun jalan terbaik adalah
menutup perusahaan tersebut sebelum sampai di tahapan eksploitasi tambang
timah hitam. Pembahasan tentang pembangunan yang di dalam tulisan ini
tidak membahas pembangunan secara menyeluruh melainkan sesuai konteks
penelitan dan begitu juga dengan konflik agrarian sesuai persoalan yang
dihasilkan oleh perusahaan PT. Dairi Prima Mineral.

Seperti yang dikatakan John Paul Lederach dalam bukunya
Transformasi Konflik, “Konflik selalu akan terjadi, hal itu normal senantiasa
hadir dalam relasi antarmanusia. Namun perubahan juga selalu terjadi.
Komunikasi dan relasi antarmanusia tidaklah statis, tetapi selalu dinamis,
beradaptasi dan berubah. Konflik selalu berdampak pada situasi dan
mengubah segala sesuatu dengan cara yang berbeda.”

Sehingga peristiwa pembangunan yang menghasilkan konflik agraria
ini bukan berarti membuat kita untuk trauma dalam berkonflik atau
merancang sebuah pembangunan karena di dalam konflik pasti adanya
sebuah perubahan, sehingga jika peristiwa ini dimaknai sebagai kesadaran
antar penguasa dan masyarakat untuk menciptakan perubahan positif maka
hasilnya akan positif namun sebaliknya jika peristiwa ini juga dianggap
sebagai sebuah kondisi yang masih patut dipertahankan maka akan lahir
konflik-konflik baru.

1.2.  Rumusan Masalah

1. Golongan masyarakat manakah yang mengalami konflik tentang tanah
(Agraria) yang diakibatkan oleh PT. Dairi Prima Mineral?

2. Bagaimana contoh — contoh konflik yang sudah dipetakan menurut Teori
Otomar J. Bartos?

3. Apakah sudah ada perdamaian atas konflik yang terjadi antara masyarakat
yang mengalami konflik tentang tanah secara Teori Johan Galtung?

1.3.  Metode Penelitian

Dalam tulisan ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan
melakukan penelitian ke tempat obyek penelitian dan menggunakan
wawancara serta menggunakan arsip — arsip sebagai sumber utama data —

data yang dibutuhkan.



1.4. Hipotesa/Kesimpulan Sementara

Kesimpulan sementara penulis adalah PT. Dairi Prima Mineral pada
dasarnya merupakan perwujudan proyek pembangunan yang memiliki tujuan
untuk meningkatkan perekonomian, namun pada prakteknya kehadiran PT.
Dairi Prima Mineral menjadi masalah baru bagi masyarakat yang di lokasi
konsesi PT. Dairi Prima Mineral sehingga mengakibatkan konflik — konflik
horizontal antar masyarakat khususnya untuk persoalan tanah dan hal itu
sudah dialami olen masyarakat sekitar. Akhirnya, kesejahteraan hanya

sebagai mitos yang disampaikan kepada masyarakat.

1.5. Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dan Tujuan Penulisan ini adalah:

Untuk Mengimplementasikan Studi Kajian Konflik dan Perdamaian

Untuk memahami konflik agraria yang terjadi di kehidupan masyarakat
khususnya di kawasan di Kabupaten Dairi Sumatera Utara.

Untuk mengkaji secara teori — teori terkait realita yang ada di dalam
kehidupan masyarakat.

Untuk penulisan Tesis Pascasarjana di kampus Universitas Kristen Duta

Wacana (Yogyakarta).

1.6. Manfaat Penulisan

Manfaat penulisan ini adalah:

1.

Mengkaji secara ilmiah konflik pertanahan yang disebabkan oleh PT. Dairi
Prima Mineral agar telihat secara obyektif persoalan yang terjadi.

Dengan adanya penelitian ini juga akan memberikan pemahaman bagi
pembaca tentang pembangunan serta realitas kehidupan masayarakat
khususnya tentang fungsi dan makna tanah di dalam kehidupan masyarakat.
Mengupayakan saran untuk mencegah konflik — konflik agraria yang

disebabkan oleh proyek pembangunan.

1.7. Pembatasan Masalah dan Tulisan

Pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari

pembahasan yang dimaksud. Dalam tulisan ini penulis membatasinya pada ruang

lingkup penelitian sebagai berikut :
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1. Pembangunan yang dimaksud di dalam tulisan ini adalah proyek

pembangunan PT. Dairi Prima Mineral di Kabupaten Dairi Sumatera Utara.
Konflik Agraria yang dimaksud di dalam tulisan ini adalah konflik tentang
tanah di Kabupaten Dairi.

Konflik Antar Masyarakat yang dimaksud di dalam tulisan ini adalah HKBP
Sikhem dengan PT. Dairi Prima Mineral, Marga Cibro dengan Marga Manik
(Warga Bongkaras), Marga Cibro dengan Warga Bonian, Marga Boangmanalu
dengan PT. Dairi Prima Mineral, Marga Cibro dengan PT. Dairi Prima

Mineral yang berkonflik tentang tanah.

1.8. Sistematika Penulisan

Di dalam sistematika penulisan pada bagian bab | saya akan membahas
apa yang menjadi latar belakang penulisan, rumusan masalah, metode
penelitian, hipotesa, maksud dan tujuan, manfaat penulisan hingga
pembatasan tulisan, dan pada bagian bab Il saya menceritakan tentang
bagaimana proses terjadinya konflik pertanahan di Kecamatan Silima
Pungga-Pungga lokasi penelitan saya, kemudian pada bab Il akan masuk
mengenai landasan teori, yang saya gunakan pemikiran Johan Galtung,
Otomar J. Bartos dan Paul Werh. Bab IV membahas pemetaan konflik hasil
dari pimikiran Otomar J. Bartos dan Paul Werh, dan yang terakhir refelksi
teologi, kesimpulan dan saran. Adapun susunan sistematika lebih lengkapnya

dapat kita lihat dibawah ini:

BAB |I: PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Rumusan Masalah

1.3. Metode Penelitian

1.4. Hipotesa/Kesimpulan Sementara
1.5. Maksud dan Tujuan Penulisan
1.6. Manfaat Penulisan

1.7. Pembatasan Masalah/Tulisan
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1.8. Sistematika Penulisan

BAB Il: KONFLIK PERTANAHAN DI SILIMA PUNGGA-PUNGGA
2.1. Sejarah Kabupaten Dairi

2.2. Sejarah Pembangunan PT. Dairi Prima Mineral

2.3. Pro dan Kontra Kehadiran PT. Dairi Prima Mineral

2.4. Konflik Pertanahan

2.5. Kondisi Masyarakat Sekitar Sebelum dan Sesudah kehadiran PT. DPM
BAB I11: LANDASAN TEORI

3.1. Defenisi Pembangunan

3.2. Defenisi Konflik

3.3. Defenisi Agraria

3.4. Teori Johan Galtung

3.5. Teori Otomar J. Bartos dan Paul Werh

BAB IV: PEMETAAN DAN ANALISIS KONFLIK

4.1.Gereja HKBP Sikhem dengan PT. Dairi Prima Mineral
4.2.Marga Cibro dengan Marga Manik (Warga Bongkaras)
4.3.Marga Boangmanalu dengan PT. Dairi Prima Mineral
4.4.Marga Cibro dengan Warga Desa Bonian

4.5.Marga Cibro dengan PT. Dairi Prima Mineral
4.6.Analisis Lingkungan dan Potensi Bencana Alam

4.7. Kesimpulan



BAB V: RELEKSI TEOLOGI FUNGSIONAL

5.1. Tanah Sumber Hidup dan Pemberian Allah

5.2. Tanah Secara Historis Teologi
5.2.1. Kisah Nabot (Perampasan Tanah dan Ketidakadilan)
5.2.2. Mitos Kesejahteraan

5.3. Kesimpulan Bab V

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

6.2. Saran



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Konflik Agraria di Kecamatan Silima Pungga-Pungga berawal dari
masuknya perusahaan pertambangan yaitu PT. Dairi Prima Mineral,
dikarenakan sebelum tahun 1998, masyarakat sekitar tidak pernah mengalami
pertikaian tentang tanah. Perusahaan masuk melalui pendekatan adat dan
budaya, namun hal itu hanya sebagai alat kepentingan pembangunan.
Pergeseran peradapan yang damai menjadi kacau pun terjadi, tidak tegur sapa,
dan tidak saling membantu, hingga pada terkikisnya nilai-nail interaksi sosial.

Hasil dari setiap analisis menggunakan teori Johan Galtung dan
Otomar J. Bartos tentang konflik pertanahan yang terjadi seperti: Gereja
HKBP Sikhem dengan PT. Dairi Prima Mineral, Marga Cibro dengan Marga
Manik (Warga Bongkaras), Marga Cibro dengan Warga Bonian, PT. Dairi
Prima Mineral dengan Marga Boangmanalu dan Marga Cibro dengan PT.
Dairi Prima Mineral, pada dasarnya belum mengalami perdamaian.

Dengan kehadiran PT. Dairi Prima Mineral turun mempengaruhi
terjadinya konflik-konflik pertanahan yang terjadi di dalam kurun waktu mulai
tahun 1998 hingga saat ini, hal ini yang disebabkan oleh terganggunya
kebutuhan dasar pokok manusia, seperti: Sandang, papan, kesehatan,
kebersamaan dan kestuan serta interaksi.

Golongan masyarakat yang tidak menyetujui kehadiran PT. Dairi
Prima Mineral cendrung menjadi korban kekerasan structural maupun
personal, dikarenakan kepentingan-kepentingan untuk merealisasikan
pembangunan tersebut. Meskipun kita menyadari perlawanan ketidaksetujuan
atas pembangunan ini juga bagian dari konspirasi nasional antara pengusaha
dengan pemerintahan pusat, sehingga perlawanan yang dibentuk dari kalangan
masyarakat sering tidak di hiraukan.

Memperhatikan hasil pemetaan konflik terlihat bahwa pemerintah
bukan melindungi hak-hak dari masyarakatnya, melainkan turun mendukung
apa yang menjadi kepentingan dari perusahaan, hal ini di buktikan dengan
pertemuan-pertemuan yang dipasilitasi oleh pemerintah hanya bersifat

normatif tidak sampai kepada keberpihakan sepenuhnya pada rakyat.
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Perampasan tanah yang terjadi ada secara langsung oleh PT. Dairi Prima
Mineral namun ada juga melalui perantara pengurus tanah ulayat adat.

Persoalan konflik agraria tidak dapat hanya dilihat di situasi mikro
melainkan harus sampai tingkatan makro, dikarenakan pembagian-pembagian
lahan-lahan pertambangan dilakukan pada tingkatan pusat dan bahkan juga
dipengaruhi oleh pihak-pihak internasional, sehingga perlawanan yang
dilakukan masyarakat juga sesungguhnya melawan negara sendiri bukan
hanya sekedar melawan perusahan pertambangan PT. Dairi Prima Mineral.
Kekuatan PT. Dairi Prima Mineral memiliki legitimasi secara hukum yang
diberikan oleh pemerintah, mulai dari daerah hingga ke pusat.

Pada dasarnya negaralah yang paling harus bertanggung jawab atas
paraktek penindasan yang dialami oleh masyarakat Kabupaten Dairi,
dikarenakan perizinan yang mereka berikan menjadi kekuatan perusahaan
untuk melakukan apa saja, bahwa dengan alasan ‘“kepentingan nasional’.
Kehadiran PT. Dairi Prima Mineral sudah terbukti tidak menghasilkan
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitarnya dengan demikian harus di tutup.

Secara moral memelihara lingkungan hidup merupakan tugas dan
tanggungjawab setiap manusia secara total, berkelanjutan dan berorientasi
pada masa yang akan datang. Tangungjawab terhadap lingkungan hidup bukan
karena semata-mata di dasarkan atas nilai dari apa yang kita lakukan, namun
semata-mata karena panggilan hati nurani manusia untuk memeliharanya,
karena kita dibutuhkan untuk bertanggungjawab atas pemelihaaran keutuhan
seluruh ciptaan Tuhan untuk seluruh kehidupan.

Dalam kerangka studi lanjut perlu memperhatikan refleksi ekologis
terhadap peristiwa yang telah terjadi dari akibat pembangunan PT. Dairi Prima
Mineral. Demi terwujudnya pelestarian lingkungan dan kedamaian di tengah
masyarakat sekitar sebaiknya PT. Dairi Prima Mineral di tutup dan harus
segera dilakukan pendekatan atau pemulihan kepada masyarakat agar tatanan
yang telah gacau balau akibat kehadiran PT. Dairi Prima Mineral dapat
kembali sebagaimana mestinya. Lokasi persawahan, pohon durian, jengkol,
pete dan sebagainya yang ada harus tetap dilestarikan, jangan hilang hanya

kerena kepentingan pengusaha yang hendak mendirian perusahaanya.
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6.2. Saran

Gereja merupakan salah satu lembaga yang turun bertanggung jawab
melestarikan lingkungan hidup dan mencegah krisis ekologi, sudah seharusnya
turut berperan dan mengawal pembangunan PT. Dairi Prima Mineral, serta
ikut serta melakukan pencerdasan tentang pertanahan dan lingkungan kepada
jemaat, agar setiap keputusan yang diambil oleh warga jemaat bukan hasil dari
pengaruh atau hasutan dari kalangan tertentu melainkan hasil kajian dan penuh
kesadaran.

Dalam ruang yang lebih luas, gereja bukan hanya bertanggung jawab
kepada kepentingan jemaat saja, namun lebih kepada masyarakat luas lintas
iman. Gereja harus hadir melakukan pendidikan-pendidikan kepada
masyarakat. Gereja sebagai wadah menyuarakan suara kenabianNya harus
turut bersuara dengan lantang jika terjadi sebuah proses pembodohan dan
praktek-praktek penindasan yang berakibat kepada memiskinkan masyarakat
baik secara finansial maupun secara moral.

Kekompakan masyarakat merupakan sebuah kekuatan untuk
melakukan perlawanan kepada penguasa yang menindas. Masyarakat yang
hidup disekitaran PT. Dairi Prima Mineral harus mampu melihat dampak
positif dan negatifnya kehadiran perusahaan tambang, sehingga bukan hanya
tergiur dengan jumlah rupiah ganti rugi.

Masyarakat harus turun melakukan studi-studi perbandingan, dengan
melihat media massa bagaimana yang sudah dialami oleh masyarakat
sekitaran perusahaan pertambangan contohnya seperti di Lampung dan Papua.
Dikarenakan peristiwa tersebut akan memberikan pembelajaran yang sangat
berarti buat kesatuan masyarakat sekitar.

PT. Dairi Prima Mineral harus menyadari bahwa pembangunan ini
telah menimbulkan persoalan-persoalan pertanahan di Kabupaten Dairi, oleh
karena itu sebaiknya melakukan pemberhentian pembangunan, dikarenakan
dapat menyebabkan eskalasi konflik semakin meningkat. Dengan peristiwa
pencemaran air yang sudah pernah terjadi pada tahun 2012 merupakan salah
satu bukti bahwa kehadiran PT. Dairi Prima Mineral tidak memberikan
dampak postif bagi masyarakat setempat. Begitu juga halnya dengan

pemerintah pusat hingga daerah yang sudah mengeluarkan perizinan terkait
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perusahaan pertambangan ini untuk segera mencabut dan menutup segala
bentuk pengoperasiannya.

Lembaga Swadaya Masyarakat harus turut membangun kekuatan-
kekutan organisasi masyarakat, seperti: Organisasi Petani atau yang lainnya,
dengan demikian nantinya pergerakan yang dilakukan untuk penolakan
pembangunan PT. Dairi Prima Mineral dapat dengan kuat, dan harus
melakukan perlawanan di tingkatan pusat, seperti komunikasi dengan
kementerian-kementerian terkait bahwa kepada DPR-RI dan Presiden
dikarenakan kepentingan ada di tingkatan nasional.

Untuk kerangka studi lanjut perlu dilakukan kajian-kajian persoalan
secara makro dikarenanan persoalan konflik agraria yang disebabkan oleh
pembanguan sebuah perusahaan tidak pernah terlepas dari kepentingan-

kepentingan kapitalisasi secara nasional dan internasional.
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